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Provinsi NTT Nomor 522.23/34/DPMPTSP/2018 tentang Pemberian 1zin
Pemungutan Hasil Hutan Bukan Kayu pada Hutan Negara (Blok
Pemanfaatan Hutan Lindung) Kepada ATT di Desa Kuan Noel
Kecamatan Fatumnasi Kabupaten TTS Provinsi NTT

Keputusan Kepala Desa Fatumnasi Nomor 07/KEP/DS.FTM/2021 tentang
Penetapan Lembaga Adat Desa Fatumnasi Kecamatan Fatumnasi Tahun
Anggaran 2021

Putusan Pengadilan

Putusan Pengadilan Negeri Solok Nomor 10/Pdt/G/1986, perihal sengketa tanah
gadai.

Putusan Pengadilan Negeri Soe No. 26/Pdt.G/2018/PN Soe, perihal penambangan
pasir di Kecamatan Mollo Barat, Kabupaten TTS.

Putusan Pengadilan Negeri Soe No. 17/Pdt.G/2019/PN Soe, perihal penambangan
pasir di Kecamatan Mollo Barat, Kabupaten TTS.

Putusan Pengadilan Negeri Soe No. 30/Pdt.G/2020/PN Soe, perihal penambangan
pasir di Kecamatan Mollo Barat, Kabupaten TTS.
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